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INTISARI

AHMAD, P.,F., 2014. TELAAH AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL KULIT
BATANG MOJO (AEGLE MARMELOS L.) TERHADAP AKTIVITAS
FAGOSITOSIS SEL MAKROFAG DAN PROLIFERASI SEL LIMFOSIT
MENCIT SECARA IN VITRO, TESIS, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kulit Batang Mojo (Aegle marmelos L.) mengandung banyak senyawa
kimia yang telah banyak diteliti dan mempunyai banyak aktivitas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui senyawa aktif dari Aegle marmelos L. yang
mempunyai aktivitas imunomodulator yang dapat meningkatkan fagositosis sel
makrofag dan proliferasi sel limfosit.

Ekstraksi kulit batang mojo dilakukan dengan maserasi. Kemudian
dilakukan fraksinasi dengan Kromatografi Cair Vakum, selanjutnya diidentifikasi
senyawa yang terkandung dengan KLT, kemudian fraksi yang paling baik
dilanjutkan identifikasi senyawa dengan menggunakan LCMS. Parameter
aktivitas imunostimulator adalah fagositosis makrofag dan proliferasi limfosit,
sediaan dibuat dalam beberapa konsentrasi ekstrak uji.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi yang paling aktif dalam
aktivitas fagositosis makrofag adalah fraksi pada 750 ppm. Sedangkan aktivitas
proliferasi limfosit ditunjukkan oleh konsentrasi 750 ppm. Hasil analisis fitokimia
dari kulit batang mojo menunjukkan adanya kandungan flavonoid, alkaloid, tanin,
dan saponin. Senyawa yang terkandung dalam fraksi adalah aegeline.

Kata Kunci : Mojo, Aegle marmelos L., imunostimulator
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ABSTRACT

AHMAD, P.F., 2014. ACTIVITIES STUDY OF MOJO (AEGLE
MARMELQOS L.) BARK ETHANOL EXTRACT  AGAINST
MACROPHAGE PHAGOCYTIC AND LYMPHOCYTES
PROLIFERATION BY IN-VITRO METHOD, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Mojo (Aegle marmelos L.) contain many chemical compounds that have
been extensively researched and has a lot of activity. The aims of the experiment
were to find out whether mojo bark extract had immunomodulatory activity that
can enhance macrophage phagocytosis and lymphocyte proliferation.

Mojo bark extract was made by maceration method with ethanol 96%
solvent. Then do the fractionated by Vacuum Liquid Chromatography, later
identified compounds contained by TLC, then the fraction of the most well
followed the identification of compounds by using LCMS. The
immunostimulatory activity parameter were macrophage phagocytosis and
lymphocyte proliferation. The extract preparation test were made in several
variation concentration.

Results of the studies showed that the highest phagocytic activity
macrophages of the fraction is 750 ppm concentration. The lymphocytes
proliferation activities is 750 ppm concentration. The results of phytochemical
analysis of mojo bark contains flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins. The
compound that contained in the fraction (the active fraction) supposed was
aegeline.

Keywords : Mojo, Aegle marmelos L., immunomodulatory.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia mengenal dan memakai
tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah
kesehatan yang dihadapinya. Pengetahuan tentang tanaman obat ini, merupakan
warisan budaya bangsa berdasarkan pengalaman yang secara turun-temurun telah
diwariskan oleh generasi terdahulu kepada generasi berikutnya termasuk generasi
saat ini (Wijayakusuma, 1994). Dunia kedokteran modern pun banyak kembali
mempelajari obat-obat tradisional. Tanaman berkhasiat obat ditelaah dan
dipelajari secara ilmiah. Hasilnya pun mendukung bahwa tanaman obat
mempunyai kandungan zat-zat atau senyawa yang secara klinis terbukti
bermanfaat bagi kesehatan (Muhlisah, 2005).

Tanaman yang berkhasiat sebagai obat diantaranya mojo. Daun mojo
digunakan pada bagian yang mengalami peradangan dan sangat manjur untuk
bisul yang tidak sehat, daun muda dapat dimakan dan beberapa kejadian
menyebabkan kemandulan atau aborsi, jus daun segar dapat digunakan sebagai
tindakan pencahar dan keluhan asma, rebusan daun digunakan sebagai obat
penurun panas (Hariana, 2007). Daun juga digunakan dalam abses, sakit
punggung, gangguan perut, muntah, luka, basal, beri-beri, kelemahan jantung,
kolera, diare, diabetes, luka yang disebabkan oleh hewan, gangguan saraf (George

et al., 2003).



Buah mojo dapat dimakan langsung atau dibuat serbat, sirup dan nektar
buah dan digunakan sebagai obat disentri kronis, diare, dan sembelit. Kulit batang
mojo dimanfaatkan untuk mengobati demam, digunakan untuk meracuni ikan.
Kulit batang ini juga digunakan dalam gigitan anjing, masalah lambung, gangguan
jantung, rematik. Akar mojo digunakan sebagai obat penenang obat debar jantung,
gangguan pencernaan dan bengkak lambung (Veerappen et al., 2000).

Penemuan imunostimulator, khususnya imunostimulator dari bahan alam,
perlu dilakukan, mengingat mahalnya imunostimulator yang tersedia di pasaran
(Kusmardi, 2007). Peningkatan pengembangan senyawa imunostimulator ini
akan lebih bermakna apabila disertai dengan kajian yang berhubungan dengan
kandungan senyawa aktif termasuk mekanisme kerjanya.

Pada penelitian ini diharapkan kulit batang mojo memberikan efek
imunostimulator. Efek yang akan menguntungkan untuk peningkatan respon imun
spesifik dan non spesifik. Pada penelitian sebelumnya buah mojo mengandung
flavonoid memiliki potensi meningkatkan efek imunomodulator dalam model
eksperimental imunitas seluler dan humoral dalam memodulasi sistem kekebalan
tubuh pada dosis yang rendah (Phatru Patel et al, 2010). Flavonoid berpotensi
sebagai antioksidan yang dapat meningkatkan respon imun, khususnya sebagai
mediator eksogen untuk mengaktifkan makrofag (Kusmardi, 2007). Makrofag
merupakan salah satu sel yang berperan dalam respon imun, berperan fungsional
dalam reaksi fagositosis. Dalam melakukan perannya diperlukan bantuan mediator
endogen dan eksogen. Sehingga keberadaan flavonoid banyak diperlukan dalam

reaksi imunitas.



B. Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah ekstrak etanol kulit batang mojo dapat memberi efek peningkatan
aktivitas fagositosis sel makrofag dan proliferasi sel limfosit?
2. Apa kandungan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak etanol kulit batang

mojo?

C.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit batang tumbuhan
mojo terhadap aktivitas fagositosis sel makrofag dan proliferasi sel limfosit.
2. Untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak etanol

kulit batang mojo.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian terdahulu mengenai
tumbuhan mojo. Peneliti menguji bagian kulit batang mojo tentang pengaruh
pemberian ekstrak etanol kulit batang mojo terhadap aktivitas dan fagositosis sel
makrofag dan proliferasi sel limfosit. Penelitian ini dilakukan secara in-vitro dan
merupakan eksperimental laboratorium.

Dari penelitian Phatel (2010) menyatakan bahwa ekstrak metanol buah
mojo (Aegle marmelos L.) efektif meningkatkan efek immunomodulator dalam
model eksperimental imunitas seluler dan humural dalam memodulasi sistem

kekebalan tubuh. Rahman (2014) menyatakan bahwa ekstrak daun mojo (Aegle



marmelos L.) meningkatkan fagositosis peritonial makrofag dan limfosit pada
mencit. Kumar (2012) menyatakan bahwa Aegle marmelos L. berpotensi sebagai
immunomodulator secara in vivo pada tikus dengan SRBC sebagai antigen.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti menguiji
sampel berupa kulit batang dengan berbagai konsentrasi dan antigen yang

digunakan yaitu Engerik.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat:
1. Sebagai sumber informasi ilmiah dalam mengidentifikasi kulit batang mojo.
2. Sebagai sumber ilmu pengetahuan dan referensi untuk penelitian selanjutnya.
3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat kulit batang mojo

untuk tujuan pengobatan.



